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A. JUDUL KEGIATAN
PEMANFAATAN LIMBAH SAYUR DAN BUAH-BUAHAN DI PASAR SURUH SEBAGAI PENGGANTI  GAS LPG

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Indonesia merupakan negara tropis dan agraris dimana sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani dan salah satu hasil pertanian yang melimpah adalah sayur-sayuran, Produksi sayuran Indonesia telah mengalami peningkatan sebesar rata-rata 8% per tahun sejak tahun 2001 dari 6,9 juta ton menjadi 9 juta ton (di luar produksi jamur sebesar 31 juta ton) pada tahun 2005, dimana hasil produksi ini dihasilkan dari lahan seluas satu juta hektar; dengan produksi rata-rata 9,6 ton per hektar. Sayuran yang dibudidayakan di Indonesia (di luar jamur) adalah kubis, bayam, kangkung, sawi, cabe, kentang, bawang merah dan tomat. Menurut Sunaryo (1984), salah satu ciri sayuran segar adalah tidak dapat disimpan lama dalam keadaan segar sehingga sebagian hasil yang dipanen tersebut telah rusak. Sayuran yang rusak tersebut sebagian besar hanya dibuang di tepi pasar sehingga merusak pemandangan dan menimbulkan bau yang tidak sedap. Hal ini dapat membuat para konsumen enggan untuk berbelanja di pasar walupun harga yang di tawarkan lebih murah dari pada harga yang ada di supermarket. Sementara untuk sayuran yang tidak laku para penjual biasanya memakan sebagian sayuran tersebut dan sisanya untuk makan ternak, ini disebabkan sayuran merupakan jenis makanan yang gampang layu sehingga akan menurunkan minat konsumen apabila dijual kembali. Bahkan Menurut Pramono (2004) dari total sampah organik kota, sekitar 60% merupakan sayur-sayuran dan 40% merupakan daun-daunan, kulit buah-buahan dan sisa makanan.
Masalah yang dihadapi pemerintah dan masyarakat di pasar traditional dan sekitarnya adalah adanya kotoran dari sayuran dan buah-buahan yang busuk  sudah bertumpuk begitu saja di alam bebas, dalam keadaan basah maupun kering. Sampah dari sayuran dan buah yang busuk ini dikerumun ilalat, menghasilkan bau tidak sedap yang menyengat, mengotori halaman pasar, mengambil tempat, yang lama kelamaan akan menjadi tumpukan yang besar sehinggalokasi pasar semakin sempit.
Dalam kehidupan kita bahan bakar  adalah  dibutuhkan yang sangat urgen bagi semua lapisan masyarakat dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Namun  akhir-akhir ini bahan  bakar semakin  mahal dan sulit  diperoleh, terutama  untuk keperluan memasak sehari-hari.  Energi dari  BBM  sangat mendominasi  penggunaan energi di masyarakat pada hal BBM  adalah disubsidi oleh pemerintah,  cadangannya semakin menipis, dan  tidak ramah lingkungan. Energi dari kayu bakar yang lebih banyak digunakan  masyarakat desa  namun menimbulkan  pengrusakan hutan yang mengakibatkan banjir, longsor dan pemanasan global (global warming), hal ini menuntut kita harus mencari energi alternatif. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, pemerintah telah serius mengupayakan solusi   untuk mengatasi kekurangan energi, dengan  menerbitkan Instruksi Presiden, No. 1 tahun 2006 dan Peraturan Presiden No. 5 tahun 2006, yang menegaskan supaya semua jajaran pemerintah termasuk Bupati mendukung program nasional dalam mengantisipasi kelangkaan energi, yaitu “Pemanfaatan Bahan Bakar Alternatif” yaitu Biofuel seperti Biogas, Biodiesel dan lain-lain
Teknologi biogas merupakan teknologi yang relatif  sangat  murah dan sederhana untuk diterapkan dan dikembangkan. Teknologi ini mudah diaplikasikan dan di operasikan tidak perlu pendidikan yang tinggi,  teknologinya  super sederhana, dapat digunakan mulai skala rumah tangga, pedagang kaki lima sampai skala industri . Teknologi ini sangat tepat  diterapkan di pasar  ayam, mengingat tempat pemotongan hewan ini merupakan salah satu tempat yang memiliki potensi tumpukan kotoran hewan untuk di olah sebagai bahan bakar.
C. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana menyikapi permasalahan masyarakat khususnya mengenai limbah sayur dan buah-buahan yang mengotori pasar tradisional?
2. Bagaimana meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang proses pembuatan biogas menggunakan limbah sayur dan buah-buahan yang ada di pasar tradisional menjadi biogas?
D.  TUJUAN
Tujuan dari program ini adalah: 
1.Memanfaatkaan limbah sayur dan buah  yang ketersediaanya berlimpah di pasar tradisional menjadi biogas.
2. Memberikan penyuluhan dan pelatihan pengolahan limbah sayur dan buah-buahan menjadi biogas.
 3. Meningkatkan taraf perekonomian masyarakat secara umum, khususnya yang menggunakan biogas hasil olahan limbah sayur dan buah-buahan untuk dijual kembali maupun melakukan penghematan cerdas dalam hal konsumsi. 
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN

1. Minyak jelantah hasil berbagai produk pedagang makanan, khususnya gorengan, dapat dilakukan pemurnian sehingga menaikkan kualitas minyak tersebut, baik secara fisik maupun kimia. 
2. Masyarakat yang mengikuti dapat mrnggunakan biogas hasil olahan limbah untuk keperluan rumah tangga atau usaha makanan. 
3. Masyarakat yang menjadi sasaran program memiliki organisasi yang mampu mengelola limbah sayuran dan buah-buahan menjadi biogas secara mandiri. 
4. Terciptanya masyarakat yang memiliki lapangan kerja baru dan melakukan upaya penghematan untuk meningkatkan taraf ekonomi. 
5. Terciptanya contoh pusat penyedia biogas yang murah dan produktif baik dari segi kesehatan maupun organisasi atau kepengurusan, dalam hal ini berkenaan dengan penggunaan biogas. 


F. KEGUNAAN 
     Diharapkan bahwa hasil program  ini akan berguna untuk:
1. Menghasilkan jasa pelatihan produksi bahan bakar yang  murah dan  mudah di pindah-pindahkan (portable) 
2.Membantu masyarakat untuk mandiri energi  dan hemat energi 
3.Menghemat keuangan dan  meningkatkan labah bagi usaha kecil
4.Membantu pemerintah untuk mengurangi subsidi BBM
5.Membuat lingkungan  menjadi bersih dan pedagang serta ternak ayam sehat
6.Menerapkan dan menyebarluaskan informasi tentang ilmu pengetahuan dan   teknologi  (IPTEKS)    kepada masyarakat luas.

G. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Daerah yang menjadi sasaran dalam program kreativitas mahasiswa ini merupakan Dusun Gruneng, Desa Jatirejo, Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang. Di Kecamatan Suruh ini terdapat sebuah pasar tradisional dapat ditempuh dalam waktu 5 menit dari Dusun Gruneng. Tempatnya yang strategis, merupakan jalan alternatif ke Sragen. 
Di pasar tersebut banyak sekali pedagang, khususnya buah dan sayur.  Namun kelebihan tersebut tidak ditunjang dari segi kesehatan dan kebersihannya, mengingat penggunaan bahan-bahan dan pengelolaan lingkungan yang minim. Terbukti dengan menumpuknya sampah terutama buah dan sayuran yang busuk yang dibiarkan begitu saja dan mengotori pasar.
Deskripsi Umum 
Pasar Suruh  adalah pasar yang terletak di sebelah desa Pandean, berbatasan dengan Karang gede. Merupakan satu-satunya pasar tradisional di Kecamatan Suruh. Mayoritas pedagang berjualan buah, sayur dan pakaian. Sebagian besar dari mereka belum dapat meminimalisisasi limbah khususnya limbah buah dan sayuran . Hal itu dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap proses pengolahan limbah tersebut. Masyarakatnya mayoritas memeluk agama Islam dan tingkat pendidikannya rata-rata adalah lulusan SD. Dari 16 Desa di Kecamatan Suruh Desa Jatirejo merupakan sasaran.
Analisis Kondisi Masyarakat
Untuk mencapai kondisi yang ideal diperlukan transformasi dengan melibatkan seluruh elemen terkait. Agar transformasi dapat terwujud, selain kondisi ideal yang diinginkan, diperlukan juga pemahaman terhadap kondisi masyarakat Jatirejo. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi distorsi dan disorientasi. Hal pertama yang harus dilakukan adalah melakukan pemetaan terhadap karakteristik masyarakat Jatirejo, dan setelah itu dapat dilakukan penilaian terhadap faktor penentu dalam pemetaan yang sudah dilakukan. Setelah penilaian dilakukan, penentuan prioritas langkah dapat ditentukan.
Pemetaan kondisi masyarakat sekitar Pasar Suruh 
Dari analisis sebelumnya, akan ditemukan hubungan saling terkait antara elemen yang satu dengan lainnya. Salah satunya adalah kesejahteraan. Kesejahteraan dipengaruhi aspek kapital dan koperasi yang dalam hal ini akan mempengaruhi tingkat pendidikan dan pembangunan fisik. Kemudian diperlukan pula faktor eksternal sebagai pemercepat aspek kreatif dan mandiri.


H. METODE PELAKSANAAN
Merujuk pada bagian tujuan diatas, secara umum ada tiga sasaran yang ingin dicapai dari kegiatan, yaitu memberikan penyuluhan kesehatan kepada warga mengenai pengolahan limbah sayur dan buah, pelatihan proses pembuatan biogas dari limbah sayur dan buah-buahan, dan manajemen organisasi kemasyarakatan wilayah setempat (pemberdayaan dan pengembangan masyarakat). Dengan ketiga sasaran tersebut, masyarakat diharapkan mengalami kemajuan dalam bidang kesehatan, ekonomi dan sosial. 
a. Tahap penyuluhan kesehatan 

Pada tahap ini, akan diadakan penyuluhan kesehatan kepada warga mengenai pengolahan limbah sayur dan buah. Selain itu, akan dipaparkan pula dampak llimbah tersebut terhadap kesehatan. Masyarakat diharapkan beralih ke biogas, dan dapat mensosialisasikannya kepada orang disekitarnya. 
b. Tahap Pelatihan Pengolahan Limbah Sayur dan Buah-buahan

Pemberian informasi mengenai pengolahan limbah sayur dan buah. Setelah itu dilakukan praktek langsung tentang
Pembuatan biogas dengan benar. Kegitan ini akan diadakan di sekitar areal pasar Suruh, hal itu dikarenakan agar pelatihan tersebut dapat langsung disaksikan oleh semua warga sekitar pasar tersebut. 
Hal-hal yang perlu dipersiapkan antara lain, 
a. Alat yang digunakan adalah infokus, dan layar 
b. Bahan yang digunakan adalah limbah sayur dan buah. 
c. Handout mengenai pembuatan biogas dari limbah sayur dan buah-buahan, yang terdiri dari judul, tujuan, alat dan bahan, cara kerja, penjelasan mengenai proses pembuatan, aplikasi hasil pengolahan, kendala pengolahan, kelebihan hasil pengolahan, dan hal-hal yang perlu diperhatikan. 
d. Pelaksanaan Pengolahan Limbah
Cara perlakuan :
1. Pengumpulan sampah sayur dan buah-buahan
2. Ditimbang sampai seberat 5 liter
3. Dihaluskan dengan penggilingan agar mempermudah proses fermetasi gas bio.
4. Dimasukkan kedalam bak dan ditambahkan air dengan perbandingan 1:1
5. Ditambahkan EM4 untuk mempercepat proses fermentasi sebanyak 500ml.
6. Dimasukkan kedalam alat seperti dibawah ini.
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7. Menunggu proses fermentasi selama 7 hari didiamkan ditempat gelap.
c. Tahap Manajemen organisasi kemasyarakat (Pemberdayaan dan Pengembangan Masyarakat) 
Pengolahan limbah sayur dan buah diharapkan daat menjadi pemicu bagi pengembangan masyarakat dibidang kesehatan, sosial, dan ekonomi. Hasil pengolahan  tersebut dapat dimanfaatkan untuk berdagang ataupun keperluan sehari-hari. 
Oleh karena itu, terdapat beberapa hal yang akan dilakukan terkait pengembangan masyarakat. Semua hal tersebut merupakan kegiatan transfer ilmu pengetahuan dalam bentuk diskusi/musyawarah antara masyarakat, yang dalam hal ini pedagang, dan pelaksana, dari pihak pelaksana. 
Hal-hal yang akan dilakukan antara lain, 
a. Musyawarah Masyarakat dan Mahasiswa 

Penyampaian keinginan untuk mengadakan pelatihan di gelap nyawang. Dialog yang dilakukan adalah penyadaran masyarakat mengenai dampak negatif limbah terhadap kesehatan dan upaya penghematan secara cerdas. Inti dialog yang dilakukan adalah penyadaran kepada warga akan pentingnya kesehatan dan upaya cerdas dalam penghematan konsumsi gas lpg. Penyadaran tersebut dilakukan untuk keperluan sosial-ekonomi lainnya. Penyadaran tersebut dilakukan untuk memunculkan rasa nyaman dengan perubahan yang ada. Diskusi lainnya dilakukan mengenai teknis pelaksanaan. Semua hal tersebut dilakukan dengan dimusyawarahkan. Hal tersebut dilakukan untuk membiasakan iklim berdiskusi. 

b. Pembentukan Panitia Pengelola Pembuatan Biogas

Pembentukan kepanitian dilakukan untuk menjaga kesinambungan program ini, mengingat bimbingan dan kontrol tidak dapat dilakukan oleh pelaksana seterusnya. Oleh karena itu, perlu disusun kepanitiaan mengenai program tersebut melalui musyawarah diantara warga, sehingga keputusan yang diambil dapat ditaati bersama. 
Struktur panitia tersebut minimal terdiri dari seorang ketua, bendahara, dan sekretaris, beberapa orang tim teknis, dan penghubung masyarakat. 

c. Pelatihan Manajemen Organisasi 

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah memberikan pelatihan kepada panitia pengelola pembuatan biogas dari pihak warga. Hal-hal yang diberikan antara lain mengenai penjelasan struktur kepanitiaan, penyusunan tata tertib pelaksanaan program, mekanisme pengambilan keputusan bersama, kriteria kepemimpinan dan bagaimana menjadi pemimpin serta manajer yang baik, permasalah kesehatan akibat penggunaan minyak jelantah, proses pembuatan biogas, dan mekanisme pengawasan program.






I. JADWAL KEGIATAN
	No
	Tahapan Kegiatan
	      Bulan  ke
	Tempat

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	

	1
	Tahapan Persiapan
	
	
	
	
	
	Kampus UNNES

	2
	Mobilisasi Alat
	
	
	
	
	
	Lokasi Pasar

	3
	Pemasangan  Alat
	
	
	
	
	
	Lokasi Pasar

	4
	 Proses Produksi Biogas
	
	
	
	
	
	Lokasi Pasar

	5
	 Pelatihan Penggunaan Alat
	
	
	
	
	
	Lokasi Pasar

	6
	 Pemantauan/Ev.Kegiatan
	
	
	
	
	
	Lokasi  Pasar

	7
	 Laporan Kegiatan
	
	
	
	
	
	Kampus UNNES
































J. RANCANGAN BIAYA
	NO
	Komponen  Biaya
	Jumlah

	I.
	Bahan  Habis
	 Rp. 2,324,000  ,-

	II
	Perjalanan
	 Rp.  1,500,000 ,-

	III
	Pelaporan
	 Rp.   1,500,000,-

	IV
	 Lain -lain
	 Rp.    500,000

	Total
	    Rp. 5,824,000 ,-



J.1 Uraian Biaya Bahan Habis
	Barang
	Jumlah
	Harga Satuan
	Total

	Galon
	20
	60,000
	1,200,000

	Selang
	20 meter
	15,000
	300,000

	Pipa Pralon
	20 meter
	7,000
	140,000

	Selang Letter T
	20
	4,200
	84,000

	EM4
	10 botol
	23,500
	235,000

	Cat hitam
	1 
	215,000
	215,000

	Print Handout
	30
	5,000
	150,000

	TOTAL
	2.324.000



J.2 Uraian Biaya Perjalanan
	Uraian
	Jumlah
	Biaya
	Total

	Transport 3 orang
	5 kali
	100,000
	1,500,000


J.3 Uraian Biaya Laporan
	Analisis Data
	1
paket
	 Rp   400,000 
	 Rp     400,000 

	Laporan Awal
	3
eks
	 Rp    60,000 
	 Rp     150,000 

	Laporan Akhir
	5
eks
	 Rp   150,000 
	 Rp     450,000 

	Konsumsi Seminar
	20
org
	 Rp    200.000 
	 Rp     200,000 

	Dokumentasi
	1
paket
	 Rp   250,000 
	 Rp     250,000 

	Ekspedisi Laporan
	1
paket
	 Rp    50,000 
	 Rp       50,000 

	Total
	1,500,000
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